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ABSTRACT 

This research aims to (1) To find out the language used by Gen Z before 
and after using Tiktok.  (2) To determine the positive and negative 
impacts of the TikTok algorithm in shaping the language skills of Gen Z. 
The research method used is a qualitative method, collecting data using 
indirect interviews via Google Form which are distributed to informants 
who are active TikTok users.  Carried out from October to November. 
The collected data was then analyzed descriptively.  The results of this 
research show that (1) The language used by Gen Z before using TikTok 
tends to be informal, everyday and does not use a lot of slang or slang 
originating from TikTok. (Dewi, 2024) After using the TikTok application, 
the language used by Gen Z is also I still tend to be informal on a daily 
basis, but I use a lot of slang or slang that comes from Tiktok (2) Positive 
impact The TikTok algorithm in shaping Gen Z's language skills is 
increasing language creativity and the ability to adapt to various 
communication styles.  Meanwhile, the negative impact is a decrease in 
Gen Z's use of standard language and an increase in the use of informal 
words, which can affect language skills in formal contexts. 
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PENDAHULUAN 
Algoritma adalah urutan langkah-langkah yang disusun secara logis dan 

sistematis untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan output tertentu. (Amandazra, 
2024) Algoritma dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti matematika, ilmu 
komputer, dan pemrosesan data. Pengertian singkatnya yaitu prosedur sistematis untuk 
memecahkan masalah matematis dalam langkah-langkah terbatas Kata algoritma berasal 
dari bahasa Arab yang berarti proses menghitung dengan angka Arab.(Ahmad Al-hafiz 
Sagala & Yahfizham Yahfizham, 2024) Istilah ini pertama kali digunakan pada tahun 
1950 dalam “Algoritma Euclidean” oleh matematikawan Yunani, Euclid.(Ananda 
Handayani, 2021) Cara kerjanya yaitu mengambil data masukan, memprosesnya melalui 
operasi logis dan matematis, dan menghasilkan output. (Zahra Dwi Aqilah, 
2024)vTikTok, dan padanannya dalam bahasa Mandarin, Douyin , adalah layanan 
hosting video yang berdurasi pendek  yang dimiliki oleh perusahaan 
Tiongkok, Bytedance. Layanan ini menghosting video yang dikirimkan pengguna, yang 
dapat berdurasi mulai dari 3 detik hingga 10 menit.   Sejak peluncurannya, TikTok dan 
Douyin telah mendapatkan popularitas global. Pada bulan Oktober 2020, TikTok telah 
melampaui 2 miliar unduhan seluler di seluruh dunia. Morning Consult menobatkan 
TikTok sebagai merek dengan pertumbuhan tercepat ketiga pada tahun 2020, setelah 
Zoom  dan  Peacock. Cloudflare menempatkan TikTok sebagai situs web terpopuler di 
tahun 2021, melampaui google.com. vAplikasi TikTok ini salah satu aplikasi yang baru 
hadir pada tahun 2017 sampai saat ini TikTok banyak digemari oleh anak-anak maupun 
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remaja sehingga mereka menjadi pengguna TikTok sampai saat ini, aplikasi TikTok 
adalah salah satu informasi dari sosial media sehingga semua orang mengetahui adanya 
aplikasi TikTok bahkan anak-anakpun tertarik menjadi pengguna TikTok. (Kusyairi et al., 
2024). 

Salah satu pengguna terbanyak aplikasi TikTok adalah Gen Z. Menurut data 
tahun 2020 pengguna TikTok sebanyak 60 % dipegang oleh Gen Z menurut scholarhub.ui. 
Bahkan hampir seluruh Gen Z hampir tak ada yang tak mengenal aplikasi TikTok ini. 
Tak hanya sebagai pajangan di HP mereka, aplikasi TikTok sudah seperti teman bagi Gen 
Z dikala mereka merasa bosan atau hanya sekedar untuk mencari hiburan. Algoritma 
TikTok yang mereka lihat pun beragam macam setiap individu. (Halim et al., 2022) 
Gen Z atau generasi z adalah seluruh generasi yang lahir mulai tahun 1996 hingga 
2012. Artinya, Gen z adalah generasi setelah milenial. Jadi, pada tahun 2022 ini, anak-
anak yang berusia 9-26 tahun termasuk ke dalam gen z. Gen z disebut juga dengan 
iGeneration.(Rahmah et al., 2023) Sebutan itu terinspirasi dari nama-nama produk 
teknologi terkemuka di dunia, yakni Apple. Jadi, iGeneration maksudnya generasi z 
adalah generasi internet yang memanfaatkan internet dan teknologi untuk menjalani 
kehidupan. (Alfaruqy, 2022)Generasi z ini memiliki keunggulan mampu melakukan 
multitasking alias bisa melakukan berbagai kegiatan dalam satu waktu, misalnya 
menggunakan komputer, memainkan sosial media, dan mendengarkan musik dalam 
satu waktu yang sama. Hal itu dikarenakan gen z sudah menjumpai teknologi sejak 
lahir sehingga mampu mengaplikasikan teknologi dengan maksimal. Bahkan, sebagian 
besar dari mereka tidak mengingat kehidupan sebelum adanya 
smartphone.(Qothrunnada, 2024) Pasalnya, mereka tumbuh di era di mana konten 
streaming bisa diakses di mana saja dan kapan pun. Gen Z atau generasi Z ini seringkali 
dikatakan oleh orang sebagai generasi yang hanya ingin instan saja. Usaha instan dan 
hasil yang maksimal, mereka memilih jalan pintas untuk memenuhi keinginan mereka. 
Gen z memilih kerja cerdas daripada kerja keras. 

Terdapat  lbeberapa  lpenelitian  lterdahulu  lyang  lrelevan  ldikutip  ldari  
ljurnal  lof  lhumanities  land  lsocial  lstudies  lpada  lpenelitian  lyang  ltelah  
ldilakukan  loleh  lAmelia  lFebrianti,  lDea  lPutri  lPascha  lF,  lYeni  lRakhmawati  
lAgustin,  lAdinda  lRusdianti,  ldan  lEndang  lSholihatin  lyang  lberjudul  l“Analisis  
lsemantik  lragam  lbahasa  lgaul  loleh  lgen  lz  ldi  laplikasi  ltiktok”  l(tahun  l2023).  
lRagam  lbahasa  ladalah  lvariasi  lbahasa  lyang  lmuncul  lberdasarkan  lpemakaian,  
lkonteks,  ldan  lhubungan  lantara  lpembicara  ldan  llawan  lbicara.  lBahasa  lgaul,  
lsebagai  lsalah  lsatu  lbentuk  lragam  lbahasa,  lterdiri  ldari  listilah  lyang  lmemiliki  
lmakna  lkhusus  ldalam  lsubkultur  ltertentu.  lSemantik,  lyang  lmempelajari  lmakna  
ldalam  lbahasa,  lpenting  luntuk  lmemahami  lpenggunaan  lbahasa  lgaul  ldi  
lkalangan  lGenerasi  lZ,  lterutama  ldi  lplatform  lseperti  lTikTok. (Febrianti et al., 2023) 
lPenelitian  lini  lmenganalisis  lpenggunaan  lbahasa  lgaul  ldi  lTikTok,  
lmengidentifikasi  lvariasi,  ldan  ldampaknya  lterhadap  lkomunikasi  ldigital  lserta  
lperkembangan  lbahasa  lanak-anak.  lHasilnya  lmemberikan  lwawasan  ltentang  
lperubahan  lbahasa  ldi  lera  ldigital.  lDengan  lmenggunakan  lMetode  lPenelitian  
lkualitatif  ldeskriptif  ldengan  lmenggunakan  ldata  lberdesarkan  lfakta.  lSumber  
ldata  ldalam  lpenelitian  lini  lberasal  ldari  lvideo-vidio  lyang  lada  ldi  laplikasi  
lTiktok.  lTeknik  lpengumpulan  ldata  ldalam  lpenelitian  lini  lyaitu  ldengan  lanalisis  
lvideo  ldan  lkomentar  lpada  lsosial  lmedia  lTiktok.  lLangkah  lanalisis  ldalam  
lpenelitian  lini  lyaitu:  ldata  lbahasa  lgaul  lyang  ltelah  lditemukan  llalu  
ldiidentifikasi  lberdasarkan      bentuk-bantuk  ltuturan  lyang  lterdapat  lpada  
lvideo  ldan  lkomentar  lyang  lada  lpada  laplikasi  lTiktok  lyang  lsering  ldigunakan  
loleh  lgen  lz.  lMengidentifikasi  lujaran  ldalam  lvideo  lmaupun  lkomentar  lyang  
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lmengandung  lbahasa  lgaul  lyang  lmemiliki  lmakna  ltertentu,  ldilanjutkan  ldengan  
lmendeskripsikan  lmenggunakan  lmetode  lkualitatif  ldeskriptif.  lData  lyang  ltelah  
ldianalisis  lkemudian  ldisimpulkan  lkarena  lterdapat  lsuatu  lmakna  ldari  lbahasa  
lgaul  lyang  ltelah  ldigunakan  lgen  lz  ldalam  lmedia  lsosial  lTiktok.  lJadi  
lkesimpulan  ldari  lpembahasan  lpenelitian  lini  l adalah  lmenunjukkan  lbahwa: 

1) Ragam  lbahasa  lgaul  lyang  ldigunakan  lGen  lZ  ldi  lTikTok  lsangat  lberagam 

2) Kesalahan  lsemantik  ldalam  lpenggunaan  lbahasa  lgaul  lmempengaruhi  lGen  lZ 

3) Dampak  lTikTok  lterhadap  lbahasa  lgaul  lmenciptakan  lkeuntungan  ldalam  
lmengekspresikan  lide  lkreatif  ldan  lmembangun  lkomunikasi  lakrab  lantar  
lpengguna. 

 Gen  lZ  lsering  lmenciptakan  lkata  lbaru  latau  lmengubah  lkata  lyang  lada,  
lmeskipun  lterdapat  lkesalahan  ldalam  lkonteks  ldan  lmakna  lyang  ldigunakan  
ldalam  linteraksi   lsehari-hari.(Rahmawati et al., 2023) 
Keunggulan  latau  lAlasan  lyang  lMenarik 

Penelitian  lmengenai  lPengaruh  lAlgoritma  lTikTok  lTerhadap  lKemampuan  
lBerbahasa  lGen  lZ  lmenarik  luntuk  ldilakukan  lkarena  lmemberikan  lwawasan  
lyang  lmendalam  ltentang  lrelevansi  ltren  ldigital  lterhadap  lperkembangan  
lbahasa  lgenerasi  lmuda.  lTikTok,  ldengan  lalgoritmanya  lyang  lunik,  ltelah  
lmenjadi  lsalah  lsatu  lmedia  lyang  lsecara  lsignifikan  lmemengaruhi  lgaya  
lkomunikasi  ldan  lpenggunaan  lbahasa  lGen  lZ.  lDalam  lkonteks  lbahasa  ldigital  
lpenelitian  lini  lberpotensi  lmengungkap  lbagaimana  lalgoritma  lpersonalisasi  
ldapat  lmembentuk  lpola  lbahasa  ldan  lgaya  lkomunikasi,  lterutama  ldalam  lhal  
ladaptasi  lterhadap  lslang,  listilah  lbaru,  ldan  lfenomena  lragam  lbahasa.  lDengan  
ldemikian  ldari  lpenelitian  lbisa  ldiketahui  lbahwa  lhal-hal  lyang  lada  lpada  
lalgoritma  ldi  laplikasi  lTikTok  lsangat  lmempengaruhi  lkemampuan  lberbahasa  
lper  lindividual  ldan  ljuga  lbisa  ldiketahui  lbagaimana Gen  lZ  lbisa  lbijak  ldalam  
lmengatasi  lera  lglobalisasi  lyang  lditemukan  lpada  lalgoritma  ldi  laplikasi  
lTikTok

 
METODE 
Metode  lpenelitian  lyang  ldigunakan  ladalah  lmetode  lkualitatif,  lpengumpulan  
ldata  dengan  lwawancara  ltidak  llangsung  lmelalui  lGoogle  lForm  lyang  ldi  lsebar  
lkepada  informan  lpengguna  laktif  lTikTok.  lDilakukan  lpada  lOktober  lhingga  
lNovember.  Data  lyang  lterkumpul  lkemudian  ldianalisis  lsecara  ldeskriptif.  
lPenelitian  lini  mendiskusikan  lBahasa  lyang  ldigunakan  lgen  lZ  lsebelum  ldan  
lsesudah  menggunakan  ltiktok  ldan  ldampak  lpositif  ldan  lnegatif  ldari  lalgoritma  
latau  lfyp  TikTok  ldalam  lmembentuk  lkemampuan  lberbahasa  lgen  lZ.  lProses  
lpengumpulan  data  ldilakukan  ldalam  lrentang  lwaktu  lOktober  lhingga  
lNovember,  ldengan    wawancara  l tidak  l langsung  l melalui  l Google  
l Form  l yang  l di  l sebar  lkepada  l informan  lpengguna  laktif  lTikTok  lyang  
lmemenuhi  lkriteria,  lyaitu  berusia  lantara  l18  lhingga  l24  ltahun,  lyang  
lmerupakan  lkelompok  lusia  lGen  lZ. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pembahasan  ldalam  lpenelitian  lini  lakan  ldisajikan  lberdasarkan  ldua  ltujuan  
lutama lpenelitian,  lyaitu  l(1)  lUntuk  lmengetahui  lBahasa  lyang  ldigunakan  lgen  
lZ  lsebelum  ldan  lsesudah  lmenggunakan  ltiktok.  l(2)  lUntuk  lmengetahui  
ldampak  lpositif  ldan  lnegatif  ldari  lalgoritma  lTikTok  ldalam  lmembentuk  
lkemampuan  lberbahasa  lgen  lZ.  lPembahasan  lini  ldidasarkan  lpada  lhasil  
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lanalisis  lwawancara  ltidak  llangsung  lmelalui  lgoogle  lform  lyang  ldisebar  
lkepada  linforman  lpengguna  ltiktok  laktif. 
  1. Perbedaan  lBahasa  lGen  lZ  lSebelum  ldan  lSesudah  lMenggunakan  lTikTok 
 Penggunaan  lBahasa  lgen  lZ  lsebelum  ldan  lsesudah  lmenggunakan  ltiktok  
lmemiliki  lperubahan  lBahasa,  lperbedaan  lBahasa  lgen  lZ  lsebelum  ldan  lsesudah  
lmenggunakan  ltiktok  lmeliputi  l: 
 

Inisial  lNama Sebelum  lmenggunakan 
Tiktok 

Sesudah  lmenggunakan 
Tiktok 

RD Bahasa  lyang  lsaya  
lgunakan  lmasih  lnormal  
lseperti  lbahasa  ldaerah  
lsetiap  lharinya 

bahasa  lsaya  lsemakin  
lbertambah  lkarena  
ladanya  lbahasa  lslank  
latau  lbahasa  lgaul  lyang  
ltrendi  lditiktok 

AA penggunaan  lbahasa  lsaya  
lcukup  lbahasa  lindonesia  
lsaja 

penggunaan  lbahasa  lsaya  
lmenjadi  llebih  lberagam,  
lseperti  lterkadang  
lmencampurnya  ldengan 
bahasa  linggris  latau  
lbahasa  lgen  lalpa 

RF saya  ltidak  ltau  lbahasa  
lgaul 

saya  ljadi  ltau  lbahasa  
lgaul 
seperti  lnongki 

MA Menggunakan  lBahasa  
lindonesia 

Lebih  lmodern  ldan  lga  
lkudet  lwkwkwk 

DA saya  lmenggunakan  
lbahasa  lyang  lada  ldi  
lsekitar  llingkungan  lsaya  
lsaja 

saya  lmulai  
lmenggunakan  lbahasa-
bahasa  lyang  lngetren  
ldi  lindonesia  lbahkan  
lluar  lnegeri.  lSeperti  
lCMIIW,  lFYI,  lBTW,  
lPOV, 
dll. 

LD Menggunakan  lBahasa  
lsehari  lhari 

Sangat  lberubah,  ljadi  
llebih  lgaul  ldan  

lkeren       
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MT bahasa  lsaya  llebih  
lformal  lsesuai  ldengan  
lbahasa 
Indonesia  lyg  lbaku 

Saya  llebih  
lmenggunakan  
lpenggunaan  lbahasa  
lgaul,  ldan  listilah  lbaru  
lyg  lsering  lmuncul  ldi  
lberanda,  lcontoh,  lkata  
lseperti  l"baper",  l"kepo",  
latau  l"anjay"  ljdi  lsring  
lsya  lucapkan  lsehari  
lhari. 

ZV Tidak  ltau  lBahasa  lgaya 
tiktok 

Berbeda  likut  lgaya  
ltiktok 

NV Saya  ltidak  ltahu  ltrend  
lbahasa  lpada  lgen  lz 

Muncul  lbeberapa  ltrend  
lbahasa  lanak  lgen  lz 

AG Kudet  lbahasa Mengikuti  ltrend  lbahasa 

OG penggunaan  lbahasa  lsaya  
lbaku 

bahasa-bahasa  lyg  lsaya  
lgunakan  llebih  lgaul  
lkece  labis 

RC lebih  ltidak  lupdate sekarang  lsaya  lmemakai  
lbahasa  lyang  llebih  
lupdate  lseperti  
lbtw,mager,dll 

ZR Menggunakan  lBahasa  
llokal 

sepertinya  llebih  
lmenggunakan  lbahasa  
lkeren/lebih  lke  lsok  
lInggris 
gitu 
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RY saya  lbiasa  lmenggunakan  
lkata  lsaya,  laku 

kata  ltersebut  lberganti  
dengan  lkata  lgue,  li.  
seperti   l                 itu 

AG Tidak  ltau  lBahasa  lgaul Mengikuti  ltrend  lBahasa  
ltiktok 

NR bahasa  lsaya  lseperti  
lbahasa  lyang  lbiasanya  l,  
lsopan  ldan  lberatitude 

Mengetahui  ltrend 

RX menurut  lsaya  lsebelum  
lmenggunakan  lapk  ltsb 
bahasa  lsehari2  lsaya  
lagak 
kaku/formal 

penggunaan  lbahasa  
ldalam  lkehidupan  lsehari2  
llebih 
meluas 

FR Bahasa  lbiasa  lsaja Mengenal  ltiktok  llebih  
lgaul 

CR saya  ltidak  ltahu  lbahasa  
lgaul  lyang  lsedang  lramai 

saya  ljadi  ltahu  lbahasa  
lgaul  lyanh  lsedang  lramai  
ldigunakan  l(goks,  lajib,  
ldll) 

AR sebelum  lmenggunakan 
aplikasi  ltiktok  lbahasa  
lsaya  lya  lseperti  lorang  
lpada  lumumnya  
lmenggunakan  lbahasa  
ldaerah  ldalam  
lkehidupan  lsehari  lhari  
latau  ldengan  
lmenggunakan  lbahasa  
lindonesia 

Saya  lmulai  lmencampur  
lbahasa  lsaya  ldengan  
lbahasa  lbahasa  ltiktok  
lseperti  lanjay,  lwkwkwk,  
lsigma 
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SV Bahasa  lsehari  lhari Setelah  lmengenal  ltiktok  
lbahasa  lyang  lsaya  
lgunakan  lmengikuti  
lbahasa  ltrending 
yang  lada  ldi  ltiktok 

ST Saya  lselalu  
lmenggunakan  lBahasa  
lindonesia  ldicampur  
lBahasa  llokal 

sejak  lmenggunakan  ltik  
ltok  lsaya  llebih  lsering  
lmenggunakan  lbahasa  
lyang  lgaul,  lterkadang  
ljuga  lmenggunakan  
lbahasa  linggris 

RT Bahasa  lsaya  lsebelum  
lmenggunakan  laplikasi  
ltik 
tok  lsopan 

sesudah  lsaya  
lmenggunakan  laplikasi  
ltik 

tok  ltidak  lsopan 

SR Sebelumnya  lsaya  lkurang  
lpandai  lmenjelaskan  
lsesuatu 

tiktok  lmemuncul  
lkonten-konten  lyang  
lrelate 

dengan  lsaya.  
lSaya  lpun  lmenjadi  
lsemakin  lsering  
lmelihat  lberbagai  
listilah  ldan  lbahasa  
lyang  lmudah  lsaya  
lingat  lsehingga  lsaya  
llebih  lgampang  lketika  
lmenjelaskan  lsesuatu. 

SH Sebelum  lmenggunakan 
tiktok  llebih  
lmenggunakan  lbahasa  
lyang  lformal,baku 

bahasa  lsaya  lsering 
menggunakan  

lbahasa  lsingkatan  ldan  
lgaul 

BR Tidak  lmengerti  lBahasa  
lslang 

Ada  lbeberapa  lbahasa  
lslang  ldari  ltiktok  lyang  
lakhirnya  lterbawa  lke  
lkehidupan  lsehari-hari  
ldikarenakan  lterbawa  
ldari  lpertemanan 

RZ Standar  laja,  lnggak  lada 
yang  lspesial 

Jadi  llebih  lkekinian,  
lnggak 
gaptek  lsoal  listilah  lbaru 

WL Jarang  lpake  
lsingkatan,  lcuma  
lngobrol  lbiasa 

Lebih  lekspresif,  
lkayak  lpake  l"LOL"  
latau  l"savage" 
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IN Pake  lbahasa  lsantai,  
ltapi  lnggak  lseberagam  
lsekarang 

Gampang  ladaptasi  lsama  
lslang  lbaru  lyang  
lmuncul  ltiap  lbulan 

LU 
 

Ya  lbiasa  laja,  lnggak  
lbanyak  lslang. 

Jadi  lbanyak  lpake  
lkata-kata  lviral,  lkayak  
l"spill"  latau  l"slay" 
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 Berdasarkan  lhasil  lanalisis  ljawaban  linforman,  lperubahan  lsignifikan  ldalam  
lpenggunaan  lbahasa  lditemukan  lantara  lsebelum  ldan  lsesudah  lmenggunakan  
lTikTok.Bahasa  lyang  ldigunakan  lgen  lZ  lsebelum  lmenggunakan  lTikTok  lyaitu  
lcenderung  lnonformal  lsehari-hari  lyang  ltidak  lbanyak  lmenggunakan  lbahasa  
lgaul  latau  lslang  lyang  lbersumber  ldari  ltiktok.  lSetelah  lmenggunakan  laplikasi  
lTikTok,  lbahasa  lyang  ldigunakan  lgen  lZ  lyaitu  lmasih  lcenderung  lnonformal  
lsehari-hari  lakan  ltetapi  lbanyak  lmenggunakan  lbahasa  lgaul  latau  lslang  lyang  
lbersumber  ldari  ltiktok.  lPenggunaan  listilah  lslang  ldan  lsingkatan  lyang  lsering  
lmuncul  ldalam  lkonten  lTikTok  lmenjadi  llebih  lumum  ldi  lkalangan  lGen  
lZ.(Abellia et al., 2023)  lIstilah-istilah  lseperti  l"Slay,"  l"spill"  l"gpp,"  ldan  l"baper"  
lmuncul  llebih  lsering  ldalam  lpercakapan  lsehari-hari  lmereka.  lPenggunaan  
lbahasa  lyang  llebih  linformal  lini  ltampaknya  ldipengaruhi  loleh  lkebiasaan  
lberinteraksi  ldengan  lvideo-video  lTikTok  lyang  lcenderung  lpendek,  lcepat,  ldan  
lmengutamakan  lkreativitas  ldalam  lpenyampaian  lpesan. 

1. Dampak  lPositif  ldan  lNegatif  ldari  lPenggunaan  lTikTok  ldalam  
lKemampuan  lBerbahasa  lgen  lZ 

Penggunaan  lBahasa  lgen  lZ  ldari  lpenggunaan  ltiktok  lmemiliki  ldampak  lpositif  
ldan  ldampak  lnegatif  lmenggunakan  ltiktok  lmeliputi  l: 
 

Inisial  lNama Dampak  lpositif  
lpenggunaan  
ltiktok 

Dampak  lnegatif  
lpenggunaan  
ltiktok 

RD dampak  lpositif  lkita  
lbisa  lmenambah  lrelasi  
lserta  lpengetahuan  
lumum  lkarena  lbanyak  
lsekali  lpembelajaran  
ltetapi  lkita  ljuga  lharus  
lwaspada  lakan  lvideo  
lyang  ltidak  lsenonoh  
latau  lberita  lhoax  lyang  
ltersebar  lditiktok  lkita  
lharus  lbisa  lbijak  ldalam  
lmemilih  ltontonan 

 

AA dampak  lpositif  lnya  
lkita  ljadi  lmemiliki  
lbanyak  lkosa  lkata  lbaru  
lyang  lsebelumnya 
belum  lpernah  lkita  
ltemuin 

dampak  lnegatifnya  
lterkadang  lkita  
lmelupakan  letika  letika  
lberbahasa 

RF Posifitnya  llbh  lbnyk  
lmengetahui  lbahasa2  
lkekinian 

negatifnya  lanak  lkecil  
lyg  lsuka  lniru  lbahasa  
ltersebut 
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MA Dalam  lhal  lpositif  
ltiktok  ldapat  lmenjadi  
lmedia  lpembelajaran  
ldalam  lbelajar  
lberbahasa  lInggris,  
lKorea  ldan  lbahasa  
llainnya. 

Namun  ladakalnya  
ldampak  lnegatif  ltiktok  
lterhadap  lpengaruh  
lbahasa 

sehari-hari  lseperti  
lkata-kata  lkotor,  
lberbagai 

macam  lumpatan  ldan  
lmasuknya  lbahasa  lasing  
lyang  lmenjadi  lbahasa  
lkeseharian  lsehingga  
lberkurangnya  
lpenggunaan  lbahasa  
lIndonesi 

DA menurut  lsaya  ltiktok  
ldapat  lmembantu  lsaya  
lbelajar  lbahasa  linggris  
ldan  lbahasa  llainnya  ldan  
ltiktok  ldapat  lmenjadi  
lsarana  lpembelajaran,  
lmenambah 
wawasan,  lmeningkatkan  
lkreatifitas 

adanya  lkonten  lyang  
lmenggunakan  lbahasa  
lyang  lkurang  lbaik  
lsehingga  lkita  
lterjerumus  luntuk  
lmengikuti  lkata  lkata  
lyang  lkurang  lbaik  
ltersebut 

LD dampak  lpositif  lialah  
lkita 
dapat  lmengenal  

lbahasa  lasing  ldan  
lmempelajarinya 

dampak  lnegatif  lialah  
lkita 
berbahasa  lkotor  
lkarena  lmengikuti  
ltrend  ltiktok 

MT Dampak  lpositif  
lTikTok  ldapat  
lmembantu  lpengguna  
lmahir  lberbahasa  lInggris  
ldan  lArab.  lTikTok  
ljuga  ldapat  lmenjadi  
lsarana  lpembelajaran,  
lmenambah 
wawasan,  ldan  lmelatih  
lkemampuan  lmembuat  
lkonten  lyang  lkreatif  ldan  
lmenarik 

Dampak  lnegatif  
lTikTok  ldapat  
lmembuat  lpengguna  
lberbicara  lkotor 

karena  lsering  lmelihat  
lkonten  lyang  
lmenggunakan  lkata-kata  
lyang  lkurang  lbaik.  
lTikTok  ljuga  ldapat  
lmenurunkan  
lkonsentrasi  lbelajar,  
lmembuat  ltidur  
lmenjadi  llebih  llarut,  
ldan  lmembuat  
lpengguna  lterfokus  
lpada  lgerakan  lmereka  
ltanpa  lmemperhatikan  
llingkungan  lsekitar 
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NV Dampak  lpositif:  
lmemperkaya  lbahasa  
lkita  lsehari-hari,  
lmemudahkan  ldalam  
lberkomunikasi  lkarena  
llingkungan  lkita  lsudah  
lbanyak  lyg  lmengikuti  
ltren  ltiktok,  lmenambah  
lkosa  lkata  lbahasa  
linggris  lsaya,  ldll. 

Dampak  lnegatif:  lbanyak  
lkata²  lnegatif  lyang  
ltidak  lter-filter  ldengan  
lbaik  ldan  ltidak  lsesuai  
ldengan  lbudaya  ltimur. 

AG TikTok  lmemiliki  
ldampak  lpositif  ldalam  
lhal  lkreativitas  ldan  
lpengembangan  
lkosakata,  lserta  
lkemampuan  lberbahasa  
lyang  llebih 
ekspresif  ldan  ldinamis 

berpotensi  
lmenurunkan  
lkemampuan  
lberbahasa  lformal  
ldan  lterstruktur, 

terutama  lbagi  lmereka  
lyang  lterlalu  lbanyak  
lterpapar  ldengan  lgaya  
lbahasa  lyang  lsantai  
latau  ltidak  lbaku. 
Sebagai  lpengguna,  
lpenting  luntuk  lmenjaga  
lkeseimbangan  lantara  
lmengonsumsi  lkonten  
lyang  lmenghibur  ldan  
lmemperkaya  
lkemampuan  lberbahasa  
lsecara  llebih  lprofesional  
ldan  lformal 

OG Positif:  lKemampuan 
beradaptasi  ldengan  
lberbagai  lgaya  lbahasa  
ltiktok  lmemunculkan  
lberbagai  ltren  lbahasa,  
lbaik  lyang  lbersifat  llucu,  
lkreatif,  lmaupun  lserius 

Negatif:  lPenggunaan 
bahasa  lgaul  lberlebihan  
ldan  lpenyalahgunaan  
listilah  lsalah  lsatu  
ldampak  lnegatif  lyang  
lmungkin  lmuncul 

adalah  lpenggunaan  
lbahasa  lgaul  lyang  
lberlebihan,  lyang  lbisa  
lmengurangi  lkualitas  
lbahasa  lformal  lyang  
ldigunakan  ldalam  
lsituasi  lyang  llebih  
lserius 
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RC 
 

Positifnya  lya  lbisa  llebih  
ltau  lapa  lyang  lblom  lkita  
ltau 

negative  lnya  lbanyak  
lbahasa  lbahasa  lkotor  
lyang  lberpengaruh  lburuk  
lbuat 
anak  lkecil 

ZR dampak  lpositif  lnya  lkita  
lmenjadi  llebih  ltau  
lbahasa  lapa  lsaja  lyang  
lbanyak  ldigunakan  
ldizaman  lini 

dampak  lnegatifnya  
lbanyak  lanak  lkecil  lyang  
lmengucap  lkata  lyang  
l(negatif)  ltanpa  ltau  
larti  ldari  lkata  ltersebut 

RY dampak  lpositifnya  ljd  
ltahu  lapa  lyg  lkita  lblm  
ltahu 

dampak  lnegatifnya  
lbaik²  ldalam  lmenyaring  
lbahasa  lagar  ltdk  
lterpengaruh 

AG dampak  lpositifnya  l:  
lmenambah  lkosakata  
lbaru  lyang  
lmenyesuaikan  lzaman 

dampak  lnegatifnya  l:  
lpenggunaan  lbahasa  
lindonesia  lsemakin  
lmenipis 
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NR dampak  lpositif  lbahasa  
lyang  ldi  lpakai  llebih  
lupdate  ldan  lmudah  ldi  
lpahami  lbagi  lgen  lz  ldan  
ldampak 

negatifnya  lbahasa  lyg  
ltoxic  lmerupakan  
lkebisaan  lpada  lzaman  
lsekarang 

RX positif  lnya  lsya  llebih  
lpercaya  ldiri  ldan  llebih  
lmudah  lberkomunikasi  
ldengan  lorang  llain 

negatif  lnya  lyah  
lmengetahui  lbahasa  
lkasar/tidak  lsopan  lsih  
lyg  laku  ljuga  
lmenggunakan  lnya  
lketika  lmain  lsama  
ltmen  lhhe:) 

FR dampak  lpositif  
lmengetahui  ltentang  ltrend  
ltrend  latau  lberita  
lterupdate 

negatif  lnya  lkecanduan  
lmenonton  ltiktok 

CR dampak  lpositif:  lkita  
ldapat  lmengenal  lbanyak  
lbahasa  lbaru 

dampak  lnegatif:  
lbanyak  lbahasa-bahasa  
lyang  lkadang  ltidak  
lpantas  luntuk  ldijadikan  
lcontoh 
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AR Menurut  lsaya  ldampak  
lpositif  lnya  ladalah  
ladanya  lkosakata  lkosakata  
lbaru  lyang  lmungkin  
lbelum  lterdengar  
lsebelumnya 

Namun  lnegatif  lnya  
ladalah  lmenjadi  
lseseorang  lyang  
lcelometan  ldan  
lkadang  ltidak  ltahu  
ltempat  lketika 

bercanda,  lsemisal  
ldidepan  ldosen  lpun  
ljuga  ldemikian  lmaka  
lsangat  ltidak  lsopan 

SV Lebih  lmudah  ldan  lcepat  
ldalam  lmengetahui  
linformasi 

60%  linformasi  lkurang  
lbaik,  lbisa  llangsung  ldi  
laplikasikan  ldalam 
kehidupan  lsehari-hari  
lyang  lberdampak  
lkurang  lbaik  luntuk  
lorang  lsekitar 

RT dampak  lpositif:  llebih  
lmudah  lmendapatkan  
linformasi  lterkait  lbahasa  
lyang  lbenar  lmelalui  
ltiktok 

dampak  lnegatif:  lkarena  
lbanyak  lnya  lhoax  
lyang  lberedar  ldi  
ltiktok,  lkita  lterkadang  
ltidak  lbisa  lbenar2  
lmengetahui  lapakah 
informasi  lterkait  lbahasa  
ltsb  lbenar  latau  lsalah 

SR dampak  lpositif  lnya,  
lorang² 
atau  lkita²  ldapat  
lmengikuti  ltentang  lkonten  
lyang 
awalnya  lkita  ltidak  ltau  
lmacam²  lbahasa  ldan  
lmacam²  listilah  lbahasa  
ljadi  llebih  ltau 

dampak  lnegatif  lnya,  
ljika 
kita  ltidak  lmenyaring  
lapa  lyang  lkita  llihat  
latau  ldengar  ldari  
lkonten  ltersebut  lkita  
lpasti  lmengikuti  larus  
ldan  lmengikuti  lcara  
lbicaranya  lyang  lkotor  
latau  lkurang  lbaik  ldan  
ldi  lterapkan  lpas  
linteraksi  ldalam  
lkeseharian  lkita 

SH dampak  lpositifnya  lya  
lmenambah  lkosa  lkata  
lbaru,  lMeningkatkan 
Kemampuan  lMenulis  
lKreatif 

dampak  lnegatifnya  
lpenyebaran  ltata  lbahasa  
lyang  lsalah 
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BR Positifnya  lmenambah 
pengedahuan  ltentang  
lbahasa2  lyang  lsedang  
ltrending  latau  llebih  
lmacam2  lbahasa 

Negatifnya  lketika  lkita 
berbicara  lke  lorang  lyang  
lsudah  ltua  lmembuatnya  
lbingung 

LU Dampak  lPositif  l:  
lTikTok  lmembantu  
lsaya  lbelajar  lkosakata  
lbaru,  ltermasuk  
lbahasa  lgaul  ldan  listilah  
lpopuler.  lSelain  litu,  
lpaparan  lterhadap  
lkonten 

berbahasa  lasing  
lmeningkatkan  
lkemampuan  lsaya  
lmemahami  ldan  
lmenggunakan  lbahasa 
Inggris 

Dampak  lNegatif  l:  
lPenggunaan  lbahasa  
lgaul  lyang  ldominan  ldi  
lTikTok  lmembuat  lsaya  
ljarang  lmenggunakan  
lbahasa 
formal.  lSelain  litu,  lsaya  
lterkadang  lterbiasa  
ldengan  ltata  lbahasa  lyang  
lkurang  ltepat  ldari  
lkonten  lyang  lsaya  
ltonton 

WL Dampak  lpositif  lnya  
lbisa  lmenambah  
lkosakata,  
lmeningkatkan  
lkemampuan  
lberbicara,sedangkan 

dampak  lnegatif  lnya  
lpenggunaan  lbahasa  lgaul  
lyang  ltidak  lbaku. 

IN 
 
 
 

Untuk  ldampak  
lpositifnya,  lkita  lbisa  
lbelajar  lbahasa 
asing  ldi  ltiktok 

dampak  lnegatifnya,  lkita  
ltidak  lbisa  lberbahasa 
Indonesia  lyang  lbaik  ldan  
lbenar 
 

 



 

 

 

 

 
Dampak  lPositif 

Penggunaan  lTikTok  lmemberikan  ldampak  lpositif  lterhadap  lkemampuan  
lberbahasa  lGen  lZ,  lterutama  ldalam  lhal  lkreativitas  ldan  ladaptabilitas  
lberbahasa.  lBerdasarkan  ltemuan  ldari  linforman,  lbanyak  lyang  lmerasa  lbahwa  
lTikTok  lmembantu  lmeningkatkan  lkreativitas  lberbahasa  ldan  lkemampuan  
luntuk  lberadaptasi  ldengan  lberbagai  lgaya  lkomunikasi. (Pebrimireni & Fauziya, 
2024) lterutama  ldalam  lmenyampaikan  lpesan  ldengan  lcara  lyang  lsingkat  ldan  
lpadat.  lGen  lZ cenderung  lmenggunakan  lbahasa  lyang  llebih  lekspresif  ldan  
lmenyenangkan,  lyang     lsering  lkali  llebih  lmudah  ldipahami  loleh  lsesama  
lpengguna  lmedia  lsosial. Selain  litu,  lTikTok  ljuga  lmengajarkan  lGen  lZ  luntuk  
llebih  lfleksibel  ldalam  lberbahasa,  lberadaptasi  ldengan  lkonteks  lkomunikasi  
lyang  llebih  lberagam.(Firamadhina & Krisnani, 2021)  lBanyak  linforman  lyang  
lmenyebutkan  lbahwa  lmereka  lbelajar  luntuk  llebih  lterbuka  lterhadap  lvariasi  
lbahasa  lyang  ldigunakan  ldalam  lberbagai  lkelompok  lsosial,  lseperti  ldalam  
lkomunitas  lonline  latau  ldalam  linteraksi  ldengan  lteman-teman  lyang  lmemiliki  
llatar  lbelakang  lbudaya  lyang  lberbeda.(Mahasiswa Semester 5 Universitas Ciputra, 
2024)  lMereka  ljuga  lmengaku  ldapat  llebih  lcepat  lmemahami  lbahasa  lgaul  latau  
lslang  lyang  ldigunakan  ldalam  ltren  ldigital,  lyang  lmerupakan  lsalah  lsatu  
lkekuatan  lTikTok  lsebagai  lmedia  lsosial  lyang  lsangat  ldinamis. 
Dampak  lNegatif 
  Di  lsisi  llain,  ldampak  lnegatif  lpenggunaan  lTikTok  lterhadap  
lkemampuan  lberbahasa  lGen  lZ  ladalah  lpenurunan  lpenggunaan  lbahasa  lbaku  
lgen  lZ  ldan  lpeningkatan  lpenggunaan kata-kata  lyang  ltidak  lresmi,  lyang  
ldapat  lmempengaruhi  lkemampuan  lberbahasa  ldalam  lkonteks  
lformal.(Wicaksono, 2024)  lSebagian  lbesar  linforman  lmengakui  lbahwa  lsetelah  
lsering  lmenggunakan  lTikTok,  lmereka  lcenderung  llebih  ljarang  lmenggunakan  
lbahasa  lIndonesia  lyang  lsesuai  ldengan  lkaidah  ltata  lbahasa  lformal.  (Aprillia, 
2023)lHal  lini  lterlihat  ldalam  lpenggunaan  lkata-kata  lyang  ltidak  lbaku  latau  
lkurang  lsesuai  ldengan  lnorma  lyang  lada,  lseperti  lpenyederhanaan  lkata-kata  
l(misalnya,  l"gue"  luntuk  l"saya",  l"kalian"  lmenjadi  l"kalian"  latau  l"lo"),  lserta  
lpenggunaan  listilah-istilah  lyang  lberasal  ldari  lbahasa  lInggris  lyang  
ldiadaptasi  ldalam  lpercakapan sehari-hari.(Husna & Mairita, 2024) 
Selain  litu,  lbeberapa  linforman  ljuga  lmengungkapkan  lkekhawatiran  lbahwa  
penggunaan  lbahasa  lyang  lterlalu  linformal  ldan  lpenuh  lslang  ldapat  
lmengurangi   kemampuan  lmereka  ldalam  lberkomunikasi  lsecara  lefektif  ldalam  
lsituasi  lformal,    seperti  ldalam  lpresentasi  lakademik,  lwawancara  l pekerjaan,  
l atau  l kegiatan   yang  membutuhkan  lbahasa  lyang  llebih terstruktur  l dan  
l jelas.  l Penurunan        kesadaran terhadap  l pentingnya  l penggunaan  
l bahasa  lbaku  lini  ldapat  lberdampak  pada  lkemampuan  lberbahasa  lGen  lZ  
ldalam  lkonteks  lyang  llebih  lprofesional  ldan  resmi.(Zahra Tasyarasita et al., 2023) 
Keterkaitan  lFYP  lTikTok  lterhadap  lPengaruh  lBahasa 
FYP  l(For  lYou  lPage),  lyang  lmerupakan  lsalah  lsatu  lfitur  lutama  lalgoritma  
lTikTok,  memainkan  lperan  lpenting  ldalam  lpengaruh  lpenggunaan  lbahasa  ldi  
lkalangan  lGen  lZ.  Hasil  lpenelitian  lmenunjukkan  lbahwa  lkonten  lyang  lmuncul  
ldi  lFYP  lsangat  memengaruhi  lbahasa  lyang  ldigunakan  loleh  lpengguna,  
lkarena  lalgoritma  lmenyesuaikan  konten  ldengan  lminat,  lpreferensi,  ldan  
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lperilaku  lpengguna.(A.Irma Putri Meilina Manullang & Yahfizham Yahfizham, 
2023)  lDengan  lbegitu,  ljenis  lbahasa  lyang  ldigunakan  ldalam  lvideo  lTikTok  
lyang  lmuncul  ldi  lFYP  lsering  lkali  ldipenuhi  ldengan  lslang,  lmeme,  ldan  
listilah-istilah  lpopuler  lyang  lkemudian  ldiadaptasi  loleh  lpengguna  ldalam  
lpercakapan  lmereka  lsehari-hari.(Arjuna et al., 2024) 
 Banyak  lresponden  lyang  lmerasa  lbahwa  lkonten  lyang  lmuncul  ldi  lFYP  
lmereka  lsering  kali  lberhubungan  ldengan  lbahasa  linformal  ldan  ltren  lterkini,  
lyang  lmembuat  lmereka  lebih  lmudah  lterpengaruh  luntuk  lmenggunakan  
lbahasa  lyang  lsama  ldalam  linteraksi  mereka  ldi  lluar  laplikasi.  lSecara  ltidak  
llangsung,  lalgoritma  lTikTok  lberperan  ldalam  memperkuat  lpenggunaan  
lbahasa  lgaul,  lmempopulerkan  listilah-istilah  ltertentu,  lserta  mengubah  lcara  
lberkomunikasi  lGen  lZ,  lbaik  lsecara  ldaring  lmaupun  lluring.  
 
KESIMPULAN  L 
  Secara  lkeseluruhan,  lhasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lBahasa  
lyang  ldigunakan  lgen  lZ  lsebelum  lmenggunakan  lTikTok  lyaitu  lcenderung  
lnonformal  lsehari-hari  lyang  tidak  lbanyak  lmenggunakan  lbahasa  lgaul  latau  
lslang  lyang  lbersumber  ldari  ltiktok.  Setelah  lmenggunakan  laplikasi  lTikTok,  
lbahasa  lyang  ldigunakan  lgen  lZ  lyaitu  lmasih  cenderung  lnonformal  lsehari-
hari  lakan  ltetapi  lbanyak  lmenggunakan  lbahasa  lgaul  latau  slang  lyang  
lbersumber  ldari  ltiktok.  lDampak  lpositif  ldari  lalgoritma  lTikTok  ldalam  
membentuk  lkemampuan  lberbahasa  lgen  lZ  ladalah  lmeningkatnya  lkreativitas  
lberbahasa  dan  lkemampuan  luntuk  lberadaptasi  ldengan  lberbagai  lgaya  
lkomunikasi.  lSedangkan,  dampak  lnegatifnya  ladalah  lpenurunan  lpenggunaan  
lbahasa  lbaku  lgen  lZ  ldan  peningkatan  lpenggunaan  lkata-kata  lyang  ltidak  
lresmi,  lyang  ldapat  lmempengaruhi  kemampuan  lberbahasa  ldalam  lkonteks  
lformal. 
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